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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab yang
dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
- Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
u= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik
dibawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
G Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
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a Mim M Em
J Nun N En
) Wau w We
A Ha H Ha
s Hamzah ' Apostof
¢ Ya Y Ye
. Vokal
Vokal tunggal | Vokal lengkap | Vokal panjang

i =23 $\ =3

1= ¢l=ai sl=1

I=u sl=au sl=1a

Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
iax 3l 3 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalald ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambanagkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:
W) ditulis rabbana

ol ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” sandang yang

diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

adl) ditulis al-gamar

all ditulis al-badi’
ol ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /"/.
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Contoh:
<yl ditulis

st ditulis

1X

umirtu

syai’'un
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ABSTRAK

Putri, Rossa Citra Afiatun. 2022. “Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Lanjut Usia Buta Al-Qur’an
di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara
Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Pembimbing Zuhair Abdullah, M.Pd.

Kata Kunci: Bimbingan Keagamaan, Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Jumlah masyarakat buta al-Qur’an di Indonesia masih tinggi, kondisi ini
patut menjadi perhatian kita semua sebagai umat muslim Indonesia. Kondisi ini
memunculkan kegiatan pelatihan membaca al-Qur’an yang dilakukan oleh berbagai
lembaga, salah satunya oleh Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang menyelenggarakan
program bimbingan membaca al-Qur’an bagi lansia. Program bimbingan ini
bertujuan agar lansia melek aksara latin dan arab al-Qur’an.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu: 1). Bagaimana tingkat
kemampuan membaca al-Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an, 2). Bagaimana
pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an bagi lanjut usia buta al-Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional
Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Tujuan dalam
penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca al-
Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an, 2). Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
keagamaan bagi lanjut usia buta al-Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan
Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Kegunaan penelitian ini yaitu menambah wawasan dan memberikan kontribusi
pengembangan keilmuan bimbingan keagamaan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 1) tingkat kemampuan membaca al-
Qur’an peserta bimbingan menunjukkan adanya peningkatan setelah mengikuti
kegiatan bimbingan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari ketepatan dalam
membaca dan menerapkan hukum fajwid. 2) pelaksanaan bimbingan keagamaan
terdiri dari tiga tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan dilakukan penyusunan jadwal bimbingan, pembagian kelompok
bimbingan, penyampaian teknis pelaksanaan dan alat dan bahan yang dibutuhkan
selama bimbingan. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan
bimbingan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Bimbingan dilaksanakan
menggunakan metode Qiroah. Tahap evaluasi dilakukan dengan dua metode yaitu
dengan ulangan membaca al-Qur’an dan lomba membaca al-Qur’an.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat buta al-Qur’an di Indonesia masih tinggi, dapat
diketahui yang pada umumnya terdapat di daerah pelosok atau
pedesaan. Kondisi ini patut menjadi perhatian kita semua sebagai umat
muslim Indonesia dalam hal keagamaan yang kaitannya pada al-Qur’an,
ialah kitab suci didalamnya sebagai suatu petunjuk serta juga pedoman
dalam hidup. Bagi umat muslim yang menjadikan al-Qur’an ini suatu
pedoman didalam hidupnya, maka ia bakal selamat dan bahagia dunia
akhirat. Sebaliknya, sebagai umat muslim yang tidak mengenal serta
tidak mengamalkan al-Qur’an bakal celaka dalam hidup nya. Maka,
kaitannya dengan hal ini dalam membaca al-Qur’an adalah suatu wujud

pengamalan sangat luar biasa.!

Buta al-Qur’an merupakan ketidak mampuan atau tidak bisa
untuk membaca aksara al-Qur’an yang membangun kalimat-kalimat
yang terdapat di setiap ayat-ayat di al-Qur’an, serta sekaligus ditakutkan
tidak bisa untuk memahami atau mengerti arti yang ada pada setiap ayat
sebagai pedoman hidupnya. Al-Qur’an sendiri yaitu sumber tertinggi

serta terbaik dalam Islam. Dengan demikian masyarakat tidak hanya

I Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2007), him.



bisa teraksarakan dalam hal umum atau latin saja, namun kiranya juga
mengembangkan kemampuannya pada melek aksara arab al-Qur’an
juga. Dalam hal ini belum lengkap apabila tidak diimbangi oleh melek
aksara agama, sebab agama merupakan bagian penting dan berarti pada

kehidupan sehari-hari.

Bimbingan keagamaan ialah proses pemberian bantuan terhadap
individu dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan
didunia dan akhirat. Adanya bimbingan keagamaan maka dapat
membantu seseorang supaya memiliki sumber pegangan keagamaan
untuk memecahkan masalah. Bimbingan keagamaan yang dilaksanakan
tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai untuk membantu menghasilkan

dan mewujudkan generasi Qur’ani yang berakhlakul karimah. 3

Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan ketrampilan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Mengingat al-Qur’an sebagai
kitab suci umat Islam sekaligus sebagai pedoman hidup menuju jalan
kebenaran. Kemampuan ini meliputi ketepatan dalam membaca
melafadzkan bacaan al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makhraj yang
benar. Dalam mewujudkan generasi Qur’ani yang mampu

mengaktualisasikan nilai-nilai al-Qur’an, dibutuhkan kemampuan dasar

2 Muhammad Abdel Haleem, Memahami al-Qur’an, Pendekatan Gaya dan Tema,
(Bandung : Marja’, 1999), hlm. 21.

3 Arifin, dan Kartikawati, Materi Pokok Bimbingan dan Konseling, (Direktorat Jendral
Pembina Kelembagaan Agama Islam, (Jakarta : 1995), hlm. 7.



dalam membaca al-Qur’an. Kemampuan membaca al-Qur’an
merupakan dasar untuk dapat mengamalkan dan mengajarkan al-Qur’an
serta mengamalkan ajaran agama Islam baik untuk dirinya atau untuk

orang lain. 4

Lansia ialah tahap akhir siklus hidup manusia, yang maksudnya
yaitu faktor dari suatu proses jalan kehidupan di mana tidak bisa
dihindari atau tidak bisa dijauhkan serta bakal dirasakan bagi setiap
individu. Dalam tahap ini setiap individu akan merasakan banyak
perubahan atau perbedaan entah dari fisik nya ataupun dari mental nya,
terutama kemunduran pada berbagai macam fungsi, serta juga pada
kemampuan yang mana pernah dimiliki nya. Perubahan pada
penampilan dalam fisik termasuk beberapa dari proses penuaan normal
contohnya pada rambut mulai berubah menjadi putih, kerutan yang
terlihat ketuaan pada muka, kurangnya ketajaman pada panca indera,
dan kemunduran ketahanan imunitas dalam tubuh, adalah suatu bentuk
ancaman bagi integritas orang lanjut usia. Proses menua (lanjut usia)
yaitu proses alami yang di barengin pada penurunan keadaan fisik,

psikologis ataupun sosial dengan saling berhubungan satu sama lain. 3

4 A. Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta : Gema

Insani, 2004), hlm. 39.

> Ananda Ruth Naftali, Yulius Yusak Ranimpi, M. Aziz Anwar, Kesehatan Spiritual dan

Kesiapan Lansia dalam Menghadapi Kematian, Jurnal Buletin Psikologi Vol. 25, No 2 2017 hlm.

124-135.



Pada Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan terdapat kegiatan
bimbingan keagamaan yang fokus melatih membaca al-Qur’an bagi
lansia. Kegiatan tersebut tentunya mempunyai maksud dan tentunya ada
tujuan yang mana tujuan nya yaitu, guna memberantas buta aksara al-
Qur’an di wilayah organisasi tersebut. Adanya kegiatan bimbingan
lansia ini dalam pelatihan membaca al-Qur’an yang memiliki harapan
agar lanjut usia di sini bukan hanya melek aksara latin saja, tapi juga
melek aksara arab al-Qur’an dan bisa memahami serta mengamalkan

nya untuk bekal di akhirat nantinya. ¢

Kegiatan pada pelatthan membaca al-Qur’an untuk lansia ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an yang
betul yang bersumber dari kaidah tajwid nya yang sahih yang
dilaksanakan di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Bimbingan
keagamaan dalam wujud pelatihan membaca al-Qur’an ini ialah wujud
usaha buat menyebarluaskan al-Qur’an terhadap lansia supaya lansia
dapat mampu berlatih membaca al-Qur’an yang lebih baik lagi serta
benar. Lansia sekaligus tetap memiliki dorongan semangat untuk
mengembangkan potensi yang mereka miliki, dengan harapan di

usianya yang sudah lansia tidaklah menjadi penghalang atau tidaklah

6 Observasi Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.



menjadi beban keluarganya. Setidaknya minimal mereka mempunyai
bekal pengetahuan agama yang akan diwariskan untuk anak cucu

mereka nanti. 7

Membimbing membaca al-Qur’an yang baik sangatlah penting.
Menurut Salman bin Umar as-Sunaidi mengatakan bahwa membaca
serta memahami al-Qur’an itu secara pelan-pelan. 3 Al-Qur’an sumber
sekaligus perwujudan al-hikmah, al-Qur’an memperjelas serta juga
menegaskan bahwa mencari al hakim (bersifat) itu hanya mungkin
dikerjakan dengan orang-orang yang berakal. ° Tujuan diturunkannya
Al-Qur’an yaitu guna sebagai pedoman sekaligus petunjuk pada
individu dalam mendapatkan kesenangan dan keselamatan dunia
akhirat, serta untuk lebih bisa mengerti serta mengamalkannya pada
kehidupan sehari-hari. Setiap muslim disarankan untuk membimbing
membaca al-Qur’an yang betul-betul serius, entah buat dirinya sendiri,

buat keluarganya, maupun buat orang lain.

Dalam usaha meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
untuk lansia, juga tidak lepas oleh seorang pembimbing untuk
membimbing mereka supaya bisa mempunyai kemampuan membaca al-

Qur’annya lebih meningkat, sekaligus dapat memahaminya lebih baik

7 Observasi Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

8 Salman Bin Umar As-Sunaidi, Mudahnya Memahami Al-Qur’an, (Jakarta : Darul Hagq,
2008), hlm. 37.

9 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm. 108.



serta juga benar. Pada kenyataannya, memberikan bimbingan bantuan
kepada lansia bukan suatu perihal yang mudah. Diperlukan seorang
pembimbing yang sanggup mengerti persoalan masalah yang dirasakan
atau dihadapi bagi para lansia. Bimbingan keagamaan bagi lanjut usia
ini menjadi sangat penting karena suatu upaya atau usaha untuk dapat
membuat dan menciptakan kehidupan yang berharga dengan apa yang
diinginkan serta di usianya yang sudah tua menjadi lebih bermanfaat
sekaligus berarti. !© Uraian yang telah disampaikan ini mendorong
penulis untuk melaksanakan penelitian ini dengan judul : “Pelaksanaan
Bimbingan Keagamaan Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Bagi Lanjut Usia Buta Al-Qur’an di Kelompok Belajar
Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa

Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur’an lanjut usia buta
al-Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan ?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningatkan
kemampuan membaca al-Qur’an bagi lanjut usia buta al-Qur’an di
Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener

Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan ?

19 Dokumentasi, Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara
Wiradesa Kabupaten Pekalongan.



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca al-Qur’an lanjut
usia buta al-Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional
Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an bagi lanjut usia buta
al-Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat membantu memberikan dan sekaligus menambah
wawasan ilmu pengetahuan untuk semua pihak terkait
Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Lanjut Usia Buta Al-
Qur’an Di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

b. Dapat memberikan pengembangan keilmuan bimbingan
keagamaan.

2. Manfaat Praktis
a. Peneliti

Dapat menambah pemahaman serta penghayatan peneliti
tentang proses bimbingan keagamaan di tempat penelitian

terkait.



b. Tempat Penelitian

Dapat menjadikan para lanjut usia mempunyai kemampuan
membaca al-Qur’annya yang lebih baik sekaligus benar.
Bimbingan Penyuluhan Islam

Menambah informasi serta pengetahuan tentang bimbingan

keagamaan, dan menambah khasanah keilmuan.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan

a. Jenis Penelitian

Pada jenis penelitiannya yaitu yang digunakan ialah jenis
pendekatan kualitatif di mana bersifat deskriptif ialah
penelitiannya ditulis secara deskripsi teori adalah pengertian
“riset kualitatif’. Pengumpulan datanya dilakukan secara
langsung sesuai fakta yang peneliti dapatkan dan temukan di
lapangan. Dalam melakukan penelitian kualitatif ini, peneliti
dapat menggunakan wawancara serta observasi untuk
mengetahui hasil dari penelitiannya. Jenis penelitian ini yaitu,
penelitian kualitatif sebab tujuannya untuk membuat deskripsi
tentang situasi dan kondisi ataupun keadaan peristiwa. !!
Meneliti mengenai situasi kondisi atau kejadian yang diteliti

berdasarkan fakta yang terdapat di lapangan.

1 Suryabrata, S. Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), him. 18.



b. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian
ini adalah “penelitian kualitatif”. Penelitiannya ini ialah
cenderung menggunakan analisis yang mana menggunakan
bentuk kata-kata atau tulisan dari individu atau kelompok serta
perilaku yang bisa diteliti. !> Pendekatan kualitatif ini cenderung
menggunakan analisis yang mana menggunakan bentuk kata-
kata atau gambar. Pendekatan kualitatif mempunyai tujuan
untuk mendapatkan suatu fenomena mengenai apa yang
dilakukan oleh subyek yang diteliti, seperti perilaku serta

tindakannya dalam suatu penelitian.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu dan tempat yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Waktu
melakukan penelitian ini di bulan Maret-April tahun 2022.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data tersebut

didapatkan. '3 Sumber data tersebut, di mana seorang peneliti bisa

12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2005), him. 3.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : LP3ES,
1998), him. 129.
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mendapatkan datanya dari suatu penelitian. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu 2. Adapun penjelasannya sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Sumber datanya ini yang peneliti dapatkan ialah dari
sumber data utama. lalah secara langsung dari objek yang
ditelitinya. Penelitian ini yang dijadikan untuk sumber data
primer nya ialah, pembimbing yang terdapat di Kelompok
Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara
Wiradesa Kabupaten Pekalongan dan lanjut usia buta al-Qur’an
di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting

Bener Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber data sekunder
Sumber datanya ini untuk melengkapi sumber data
primer sekaligus menambah suatu informasi. Dalam hal ini
sumber datanya bisa berupa pada jurnal yang bersangkutan
dengan judul skripsi dan foto ketika sedang melakukan suatu
penelitian di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional

Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datanya yaitu didalam penelitian ini

yang digunakan ialah :
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a. Metode Observasi

Metode observasi ini atau pengamatan ini ialah, salah
satu pengumpulan datanya yang dilakukan pada suatu cara
dengan mengamati serta mencatat dengan sistematis kepada
fenomena yang diteliti untuk dijadikan suatu metode
pengumpulan data.'* Peneliti pada penelitian ini menggunakan
observasi partisipan, ialah observer melihat kejadian-kejadian
langsung lansia yang sedang diamati sebagai sumber peneltian
ini. Penelitian yang diamati yaitu tingkat kemampuan membaca
al-Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an serta pelaksanaan
bimbingan keagamaan untuk meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an bagi lanjut usia buta al-Qur’an.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara ialah, metode dilakukan dengan
bertemunya 2 orang atau lebih melalui tanya jawab untuk
mencari ide serta informasi, agar dapat memperoleh makna atau
maksud yang sedang diteliti dalam suatu penelitian. Jenis
wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terbuka
“wawancara dengan berdasarkan pertanyaan yang tidak
terbatas” dan wawancara bebas yang maksudnya ‘“peneliti

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka bebas dan juga tidak

14 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stikes ‘Aisyivah Yogyakarta Dalam
Membangun Perpustakaan Digital”, Jurnal UGM, Volume. 13 No. 1, Juni 2017, him. 41.
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ada struktur ketentuan, sehingga dapat diperoleh informasi
lengkap dan mendalam”. Wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh mengenai suatu data terkait dengan tingkat
kemampuan membaca al-Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an serta
juga pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an di Kelompok Belajar
Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa

Kabupaten Pekalongan.

Metode Dokumentasi

Metode pada penelitian ini yang peneliti gunakan untuk
pengumpulan datanya ialah metode dokumentasi. Metode
dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengambil data untuk
memperoleh hasil dokumen-dokumen. Data yang didapat di
berikan untuk tujuan mengumpulkan suatu data tentang
bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur’an lanjut usia
buta al-Qur’an serta pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an bagi lanjut usia

buta al-Qur’an melalui foto.

Dalam mendapatkan data tentang sejarah berdirinya
Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting
Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan diperlukan
dokumentasi lokasi, keadaan pembimbing, keadaan lansia,

keadaan sarana dan prasarana dan aktifitas pelaksanaan
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bimbingan keagamaan pada Kelompok Belajar Keaksaraan
Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Teknik ini dalam penelitian pada teknik analisis datanya yang

digunakan ialah:

a. Reduksi data
Reduksi data ialah di mana pada salah satu teknik analisis
dari “data kualitatif”. Mereduksi data ini yaitu artinya meringkas
data, difokuskan untuk hal yang penting. Data yang direduksi ini
bisa mempermudah peneliti untuk memberikan suatu gambaran
dengan jelas, serta dapat melakukan pengumpulan data untuk

dijadikan sebuah rangkuman yang didapatkan dari lapangan.

b. Penyajian data

Teknik pengorganisasian data untuk dapat dianalisis
serta disimpulkan adalah teknik penyajian data. Bentuk dari
penyajian data yang terdapat pada penelitian ini berisi teks yang
bersifat naratif, (catatan lapangan) gambar. Teks bersifat naratif
yaitu, pemikiran secara teoritis untuk mendeskripsikan secara
jelas dan bentuk berdasarkan dari observasi catatan yang
diperoleh di lapangan terkait dengan tingkat kemampuan

membaca al-Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an sekaligus
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pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an bagi lanjut usia buta al-Qur’an.
c. Kesimpulan

Teknik ini salah satunya pada teknik analisis data
kualitatif yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan ini dari suatu
hasil analisis yang difokuskan terhadap penafsiran data yang
sudah disediakan. Kesimpulan yang sudah diperoleh dari hasil
analisis penelitian mengenai tingkat kemampuan membaca al-
Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an di Kelompok Belajar
Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa
Kabupaten Pekalongan serta pelaksanaan bimbingan keagamaan
untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an bagi
lanjut usia buta al-Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan
Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten

Pekalongan. 13

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan mencakup : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode

Penelitian, serta Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dan Bimbingan

Keagamaan terdapat uraian mencakup : Deskripsi untuk teorinya ini

15 Miles dan Huberman, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol.17 No.
33 Januari — Juni 2018, hlm. 91-95.
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yang dibahas memuat pada teori mengenai Kemampuan Membaca Al-
Qur’an, Bimbingan Keagamaan, Lanjut Usia, Buta Al-Qur’an,

Keaksaraan Fungsional.

Bab Il Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Lanjut Usia Buta
Al-Qur’an Di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan berisi : Data
profil tempat penelitian, data mengenai tingkat kemampuan membaca
al-Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an, data mengenai pelaksanaan
bimbingan keagamaan untuk meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an bagi lanjut usia buta al-Qur’an.

Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Lanjut Usia Buta
Al-Qur’an Di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah
Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan berisi : Analisis
mengenai tingkat kemampuan membaca al-Qur’an lanjut usia buta al-
Qur’an serta juga analisis pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an bagi lanjut usia buta al-
Qur’an di Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting

Bener Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup meliputi : Kesimpulan serta Saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat kemampuan membaca al-Qur’an lanjut usia buta al-Qur’an di
Kelompok Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener
Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan sudah dapat membaca al-Qur’an
dengan makhorijul huruf yang benar sesuai tajwid, dapat mengetahui
bacaan panjang pendeknya. Tingkat kemampuan membaca peserta
menunjukkan adanya peningkatan dan perubahan dari sebelumnya.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kemampuan peserta dalam
mengetahui di mana harus berhenti atau dilanjutkan dalam membaca
ayat al-Qur’an, dan kemampuan membaca dalam menentukan dan
menerapkan hukum tajwid dalam bacaan menjadi lebih tepat.

Pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an bagi lanjut usia buta al-Qur’an di Kelompok Belajar
Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa
Kabupaten Pekalongan terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan penyusunan
jadwal bimbingan, pembagian kelompok bimbingan, penyampaian

teknis pelaksanaan dan alat dan bahan yang dibutuhkan selama
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bimbingan, dan penyampaian kegiatan pada akhir bimbingan seperti
adanya lomba membaca al-Qur’an sebagai proses evaluasi dan
memotivasi belajar peserta. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan
melaksanakan bimbingan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Kegiatan bimbingan dimulai dengan membaca runtutan doa bersama-
sama, kemudian dilanjutkan kegiatan bimbingan yang dibimbing satu
persatu oleh pembimbing. Metode membaca yang digunakan dalam
proses bimbingan menggunakan metode Qiroah. Tahap evaluasi
dilakukan dengan dua metode yaitu dengan ulangan membaca al-Qur’an
dan lomba. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peserta telah memahami materi yang telah diajarkan oleh

pembimbing.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan dapat diberikan saran guna perkembangan

untuk kedepannya ke arah yang lebih baik.

1. Bagi Pembimbing atau Penyuluh

Bagi pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan
untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an di Kelompok
Belajar Keaksaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa
Kabupaten Pekalongan, adanya memberikan penjelasan materi tentang
tajwid dan dengan metode Qiroah diharapkan dapat dipertahankan dan
dikembangkan, serta tetap dilakukan adanya evaluasi untuk mengetahui

sejauh mana lanjut usia memahaminya. Pelaksanaan bimbingan
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keagamaan ini diharapkan juga dapat menciptakan serta
mengembangkan suatu hal yang baru atau ide-ide baru yang kreatif dan

bervariasi untuk kedepannya supaya lebih baik lagi.

Bagi penyuluh, disarankan untuk lebih bisa menekankan dan
bisa membantu menambah pengetahuan dan pemahaman serta

kesadaran masyarakat terkait pentingnya belajar membaca al-Qur’an.

. Bagi Lanjut Usia Buta Al-Qur’an atau Penerima Layanan

Dalam mengikuti pelaksanaan bimbingan keagamaan, seperti
runtutan kegiatan dalam belajar membaca al-Qur’an diharapkan lansia
di Kelompok Belajar Keakasaraan Fungsional Aisyiyah Ranting Bener
Utara Wiradesa Kabupaten Pekalongan agar terus semangat, lebih rajin,
dan tekun. Dapat lebih meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
dan memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai hukum tajwid. Dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bekal agama di usia tuanya, sekaligus lebih bermanfaat serta
berarti untuk bekal di akhirat nanti.

Bagi penerima layanan yang membutuhkan layanan keagamaan
khususnya yang masih buta al-Qur’an, dapat juga untuk datang atau
mengikuti kegiataan keagamaan di Kelompok Belajar Keaksaraan
Fungsional Aisyiyah Ranting Bener Utara Wiradesa Kabupaten
Pekalongan supaya dapat belajar dalam membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar berdasarkan kaidah tajwid dan dapat menambah ilmu

keagamaan lainnya.
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3. Bagi Mahasiswa BPI

Diharapkan dapat menambah pemahaman mahasiswa tentang
proses bimbingan penyuluhan dan meningkatkan cara berpikir
mahasiswa dalam melakukan pemecahan masalah yang ada di suatu
lembaga terkait, serta diharapkan kedepannya dapat berperan sebagai

pembimbing, konselor atau penyuluh.
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